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Abstract

This article examines the concept of Mirroring Treatment from a Christian
perspective as a theological approach to character formation through the Word of God,
the example of Jesus Christ, and the work of the Holy Spirit. This study employs a
qualitative method with a library research approach through the analysis of biblical texts
and relevant theological literature. The findings reveal that humanity was originally
created in the image and likeness of God to reflect His character fully. However, the fall
into sin damaged this reflective function, causing humans to reflect sinful nature rather
than the character of God. Through the Word of God as a spiritual mirror, individuals
become aware of their sinful condition and are called to repentance and renewal. Jesus
Christ becomes the primary model and standard in this restorative process, while the
Holy Spirit transforms believers progressively into the likeness of Christ. This study
concludes that Christian Mirroring Treatment is not merely a form of psychological
reflection or moral improvement, but a Christ-centered and continuous spiritual
transformation process in Christian character formation.

Keywords: Mirroring Treatment, Christian character, example of Jesus, Holy Spirit,
spiritual transformation.

Abstrak

Artikel ini mengkaji konsep Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen sebagai
pendekatan teologis dalam pembentukan karakter orang percaya melalui firman Tuhan,
teladan Yesus Kristus, dan karya Roh Kudus. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) melalui analisis teks-
teks Alkitab dan literatur teologi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
manusia pada mulanya diciptakan sebagai gambar dan rupa Allah yang berfungsi
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mencerminkan karakter Allah secara utuh. Namun, kejatuhan manusia ke dalam dosa
menyebabkan fungsi reflektif tersebut menjadi rusak sehingga manusia lebih
mencerminkan natur dosa daripada karakter Allah. Melalui firman Tuhan sebagai
cermin rohani, manusia disadarkan akan kondisi dirinya dan dipanggil kepada
pertobatan serta pembaruan hidup. Yesus Kristus menjadi teladan dan standar utama
dalam proses pemulihan tersebut, sementara Roh Kudus bekerja mentransformasi
kehidupan orang percaya agar semakin serupa dengan Kristus. Penelitian ini
menegaskan bahwa Mirroring Treatment Kristen bukan sekadar refleksi psikologis atau
perbaikan moral, melainkan proses transformasi rohani yang Kristosentris dan
berkelanjutan dalam pembentukan karakter Kristen.

Kata kunci: Mirroring Treatment, karakter Kristen, teladan Yesus, Roh Kudus,
transformasi rohani.

Pendahuluan

Pembentukan karakter merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan
Kristen. Iman Kristen tidak hanya berbicara tentang pengakuan iman secara verbal, tetapi
juga tentang transformasi hidup yang nyata dan berkelanjutan menuju keserupaan dengan
Kristus. Rasul Paulus menegaskan bahwa orang percaya dipanggil untuk “menjadi serupa
dengan gambaran Anak-Nya” (Rm. 8:29), sehingga karakter Kristus menjadi standar utama
dalam kehidupan orang percaya. Dengan demikian, pertumbuhan rohani tidak dapat
dipisahkan dari proses pembentukan karakter yang tercermin melalui sikap, pola pikir, dan
tindakan sehari-hari.

Namun, realitas kehidupan modern menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman firman Tuhan dan praktik hidup orang percaya. Di tengah budaya yang
menekankan pencitraan diri, pengakuan sosial, dan kesalehan yang bersifat eksternal,
banyak orang percaya mengalami kesulitan untuk hidup secara autentik di hadapan Allah.
Kehidupan rohani sering kali diukur dari aktivitas keagamaan semata, sementara
pembentukan karakter yang sejati justru terabaikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa gereja
dan orang percaya memerlukan pendekatan pembinaan rohani yang tidak hanya
menekankan pengetahuan teologis, tetapi juga refleksi diri yang jujur berdasarkan firman
Tuhan.

Dalam konteks tersebut, konsep Mirroring Treatment menjadi relevan untuk dikaji
dalam perspektif Kristen. Secara umum, mirroring dipahami sebagai proses refleksi diri yang
menolong seseorang mengenali identitas, kondisi batin, dan perilakunya. Namun, dalam
iman Kristen, refleksi diri tidak berhenti pada kesadaran psikologis semata, melainkan
mengarah pada pembaruan hidup melalui firman Tuhan dan teladan Kristus. Firman Tuhan
berfungsi sebagai “cermin” yang menyingkapkan kondisi hati manusia sekaligus
mengarahkan orang percaya kepada transformasi hidup (Yak. 1:23-25). Dengan melihat
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dirinya melalui terang firman Tuhan, orang percaya dimampukan untuk mengenali
kelemahan, bertobat, dan bertumbuh menuju karakter Kristus.1

Selain itu, pembentukan karakter Kristen pada hakikatnya berlangsung melalui proses
peneladanan. Kehidupan Yesus menjadi model utama bagi orang percaya dalam membangun
karakter yang penuh kasih, kerendahan hati, ketaatan, dan pengorbanan. Penelitian tentang
imitatio Christi menunjukkan bahwa kehidupan Kristen bertumbuh melalui proses
meneladani Kristus secara relasional dan transformatif, bukan sekadar mengikuti aturan
moral secara formal.2 Dalam hal ini, Mirroring Treatment dapat dipahami sebagai proses
rohani ketika seseorang memandang kehidupan Kristus sebagai cermin untuk mengevaluasi
dan membentuk dirinya sesuai kehendak Allah.

Beberapa penelitian sebelumnya juga menegaskan bahwa pembentukan karakter
Kristen sangat berkaitan dengan keteladanan, refleksi diri, dan internalisasi nilai-nilai
Kristiani dalam kehidupan sehari-hari3 Akan tetapi, kajian yang secara khusus
menghubungkan konsep Mirroring Treatment dengan pembentukan karakter Kristen
melalui teladan Yesus masih relatif terbatas. Oleh sebab itu, artikel ini bertujuan untuk
mengkaji konsep Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen dan menjelaskan bagaimana
teladan Yesus Kristus menjadi dasar pembentukan karakter orang percaya. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teologis dan praktis bagi pelayanan gereja serta
pembinaan spiritual umat Kristen di tengah tantangan kehidupan modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan
(library research), karena fokus penelitian terletak pada pengkajian konsep teologis
mengenai Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen berdasarkan sumber-sumber
tertulis yang relevan dan otoritatif. Data utama penelitian berasal dari teks-teks Alkitab,
khususnya Yakobus 1:23-25, Roma 8:29, Kejadian 1:26, Kejadian 5:3, dan 2 Korintus 3:18,
yang dianalisis dalam kerangka pembentukan karakter dan keserupaan dengan Kristus. Data
sekunder diperoleh dari buku-buku teologi, artikel jurnal ilmiah, dan literatur yang
berkaitan dengan konsep imago Dei, refleksi diri, pengudusan, dan Kristologi. Analisis

! Eribka, L. Y., Fransisko, Y., Napat, S., & Sarmauli. (2024). Cermin diri dan cermin
Kristen: Dalam membantu seseorang mengenali diri sendiri dan mengembangkan hubungan
dengan Tuhan. Jurnal Magistra, 2(2).

2 Cockayne, J. (2016). The imitation game: Becoming imitators of Christ. Religious Studies,
52(4), 481-499

3 Ndururu, E., Enjelina, E., Sinaga, H., Setiawan, R., & Sitorus, H. (2025). Teori belajar
sosial dalam pendidikan Kristen: Teladan, relasi dan discipleship. Jurnal Riset Rumpun Ilmu
Bahasa, 4(3).
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dilakukan melalui pendekatan teologi biblika-sistematik integratif dengan menggunakan
hermeneutika kanonik-redemptif, sehingga setiap teks dipahami dalam kesatuan narasi
penebusan yang berpusat pada Kristus. Melalui pendekatan ini, penelitian berupaya
merumuskan konsep Mirroring Treatment sebagai proses refleksi rohani yang membentuk
karakter orang percaya berdasarkan teladan Yesus Kristus.

Pembahasan
Kejatuhan Manusia Merusak Cermin Allah

Konsep Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen berangkat dari pemahaman
teologis bahwa manusia pada mulanya diciptakan sebagai refleksi atau “cermin” Allah di
bumi. Kejadian 1:26 menegaskan bahwa manusia diciptakan menurut gambar (tselem) dan
rupa (demuth) Allah. Istilah tersebut menunjukkan bahwa manusia bukan sekadar ciptaan
biologis, melainkan makhluk representatif yang dipanggil untuk mencerminkan karakter,
kehendak, dan natur moral Allah dalam kehidupannya.* Dengan demikian, sejak awal
penciptaan manusia memiliki dimensi reflektif, yaitu hidup dalam relasi dengan Allah dan
memantulkan sifat-sifat-Nya seperti kasih, kekudusan, kebenaran, dan tanggung jawab
moral kepada dunia.

Dalam kondisi sebelum jatuh ke dalam dosa, manusia berada dalam keadaan harmonis
dengan Allah. Tidak ada pertentangan antara identitas manusia dan kehendak Allah.
Kehidupan manusia sepenuhnya berpusat pada Allah sehingga proses “mirroring”
berlangsung secara alami dan murni. Manusia memandang Allah, mengenal kehendak-Nya,
serta hidup dalam ketaatan yang utuh kepada-Nya. Wenham (1987) menjelaskan bahwa
manusia pada awal penciptaan berfungsi sebagai wakil Allah di bumi yang memancarkan
pemerintahan dan karakter Allah melalui kehidupannya.> Dengan kata lain, manusia adalah
“cermin hidup” yang secara utuh memantulkan kemuliaan Sang Pencipta.

Pada tahap ini sebenarnya belum diperlukan suatu treatment atau pemulihan, sebab
tidak ada kerusakan dalam natur manusia. Manusia diciptakan dalam desain asli (original
design) yang baik dan sempurna. Walton (2001) menegaskan bahwa gambar Allah dalam
manusia berkaitan dengan fungsi representatif manusia sebagai agen Allah di dunia.® Oleh
sebab itu, identitas manusia sejati hanya dapat dipahami ketika manusia hidup berpusat
kepada Allah dan mencerminkan-Nya secara benar.

Namun, kejatuhan manusia ke dalam dosa dalam Kejadian 3 mengakibatkan kerusakan
serius terhadap fungsi reflektif tersebut. Dosa tidak menghilangkan keberadaan gambar
Allah secara total, tetapi merusak kemurnian pantulan itu. Manusia tidak lagi memantulkan
Allah secara utuh, melainkan mulai mencerminkan natur berdosa yang telah terkontaminasi
oleh pemberontakan terhadap Allah. Hal ini terlihat secara signifikan dalam Kejadian 5:3,

*Hoekema, A. A. (1986). Created in God’s image. Eerdmans.
>Wenham, G. ]. (1987). Genesis 1-15. Word Books.
¢ Walton, J. H. (2001). Genesis. Zondervan.
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ketika Adam memperanakkan seorang anak “menurut rupa dan gambarnya.” Ayat ini
menunjukkan pergeseran penting dari gambar Allah menuju gambar manusia yang telah
jatuh dalam dosa. Bavinck (2004) menjelaskan bahwa setelah kejatuhan, manusia tetap
memiliki struktur dasar sebagai gambar Allah, tetapi arah hidupnya mengalami distorsi
karena dosa.”

Akibatnya, manusia tetap menjadi makhluk reflektif, tetapi objek yang dicerminkan
berubah. Jika sebelumnya manusia memantulkan Allah, setelah kejatuhan manusia lebih
banyak memantulkan dosa, egoisme, luka batin, budaya berdosa, bahkan pola hidup manusia
lain yang telah rusak. Beale (2008) menegaskan bahwa manusia pada akhirnya akan menjadi
serupa dengan apa yang ia pandang dan sembah. Ketika manusia menjauh dari Allah, maka
identitasnya dibentuk oleh objek-objek duniawi yang tidak mampu memulihkan natur
manusia. Inilah sebabnya manusia mengalami konflik batin, krisis identitas, kepura-puraan
rohani, dan kerusakan karakter.8

Dalam konteks ini, Mirroring Treatment Kristen muncul bukan sekadar sebagai proses
introspeksi psikologis, melainkan sebagai proses pemulihan rohani terhadap “cermin”
manusia yang telah retak akibat dosa. Kerusakan manusia tidak dapat dipulihkan hanya
melalui kekuatan moral atau usaha diri sendiri, sebab akar persoalannya bersifat spiritual.
Oleh karena itu, pemulihan sejati hanya mungkin terjadi ketika manusia kembali
memandang Allah sebagai sumber identitasnya. Di sinilah karya Roh Kudus menjadi sentral
dalam membentuk kembali manusia agar mampu mencerminkan Kristus secara benar.

Paulus menjelaskan proses ini dalam 2 Korintus 3:18 dengan menyatakan bahwa orang
percaya “mencerminkan kemuliaan Tuhan” dan “diubah menjadi serupa dengan gambar-
Nya.” Ayat ini menjadi dasar penting bagi konsep Mirroring Treatment Kristen. Paulus tidak
menekankan perubahan sebagai hasil kekuatan manusia, melainkan sebagai karya Roh
Kudus dalam diri orang percaya.” Namun demikian, manusia tetap dipanggil untuk
memandang Kristus dengan “muka yang tidak berselubung,” yang menunjukkan
keterbukaan hati dan relasi yang intim dengan Tuhan.

Melalui proses tersebut, Firman Tuhan berfungsi sebagai cermin sejati yang
menyingkapkan kondisi manusia, Kristus menjadi pusat teladan yang dipandang, dan Roh
Kudus bekerja sebagai agen transformasi yang mengubah karakter manusia secara
bertahap. Ferguson (1996) menjelaskan bahwa transformasi rohani merupakan karya
progresif Roh Kudus yang memulihkan gambar Allah dalam diri manusia.19 Proses ini tidak

’ Bavinck, H. (2004). Reformed dogmatics (Vol. 2). Baker Academic.

& Beale, G. K. (2008). We become what we worship: A biblical theology of idolatry. IVP
Academic.

° Harris, M. . (2005). The second epistle to the Corinthians. Eerdmans.

9 Ferguson, S. B. (1996). The Holy Spirit. IVP Academic.
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berlangsung secara instan, melainkan melalui pertumbuhan rohani yang terus-menerus
sebagaimana buah membutuhkan waktu untuk berkembang hingga matang.

Tujuan akhir dari proses pemulihan ini dijelaskan dalam Roma 8:29, yaitu supaya
orang percaya menjadi serupa dengan Kristus. Allah tidak sedang mengembalikan manusia
kepada kondisi Adam lama yang telah jatuh, melainkan membentuk manusia baru menurut
teladan Kristus sebagai Adam terakhir. Moo (1996) menegaskan bahwa keserupaan dengan
Kristus merupakan tujuan utama keselamatan dalam teologi Paulus.!! Kristus adalah
gambar Allah yang sempurna, manusia tanpa dosa, dan refleksi ilahi yang tidak mengalami
kerusakan. Oleh sebab itu, Mirroring Treatment Kristen bersifat Kristosentris, yaitu bukan
sekadar menjadikan manusia versi terbaik dirinya sendiri, tetapi membentuk manusia agar
semakin serupa dengan Yesus Kristus.

Dengan demikian, Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen bukanlah terapi ego
atau sekadar pembangunan moralitas manusiawi. Proses ini merupakan karya pemulihan
ilahi yang melibatkan refleksi firman Tuhan, pembaruan identitas, dan transformasi oleh
Roh Kudus sehingga manusia yang rusak oleh dosa dipulihkan menjadi manusia baru di
dalam Kristus.

Peran Roh Kudus dalam Transformasi Karakter Orang Percaya

Pembentukan karakter Kristen tidak dapat dilepaskan dari karya Roh Kudus sebagai
pribadi ilahi yang bekerja memulihkan manusia dari kerusakan dosa menuju keserupaan
dengan Kristus. Dalam perspektif Mirroring Treatment Kristen, Roh Kudus bukan sekadar
pendamping spiritual, melainkan agen transformasi yang mengubah manusia secara
internal dan berkelanjutan. Tanpa karya Roh Kudus, refleksi diri hanya akan berhenti pada
kesadaran moral, rasa bersalah, atau usaha perbaikan diri yang bersifat sementara. Akan
tetapi, melalui karya Roh Kudus, proses refleksi firman Tuhan menghasilkan pertobatan,
pembaruan hati, dan perubahan karakter yang nyata.

Hal ini ditegaskan Paulus dalam 2 Korintus 3:18 bahwa orang percaya “diubah menjadi
serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar,” dan semuanya itu
berasal dari Roh Tuhan. Kata “diubah” (metamorphoumetha) menunjukkan proses
transformasi yang terus berlangsung, bukan perubahan sesaat atau emosional. Harris
(2005) menjelaskan bahwa perubahan tersebut menunjuk pada pembentukan identitas
baru yang dikerjakan Roh Kudus dalam diri orang percaya sehingga karakter Kristus
semakin nyata dalam kehidupannya.l2 Dengan demikian, pertumbuhan rohani bukan hanya
hasil disiplin manusia, tetapi terutama merupakan karya anugerah Allah melalui Roh Kudus.

Dalam konteks ini, Roh Kudus bekerja melalui firman Tuhan untuk membentuk
kesadaran rohani manusia. Roh Kudus menolong orang percaya mengenali dosa, menyadari

1Moo, D.]. (1996). The epistle to the Romans. Eerdmans.

2 Harris, M. ]. (2005). The second epistle to the Corinthians. Eerdmans.
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area kehidupan yang masih rusak, dan memberi kekuatan untuk hidup dalam ketaatan
kepada Allah. Ferguson (1996) menegaskan bahwa salah satu karya utama Roh Kudus
adalah memulihkan gambar Allah dalam diri manusia yang telah rusak akibat dosa.13
Pemulihan tersebut berlangsung secara progresif melalui proses pengudusan
(sanctification), di mana orang percaya semakin dipisahkan dari pola hidup lama dan
dibentuk menjadi manusia baru di dalam Kristus.

Proses ini juga menunjukkan bahwa Mirroring Treatment Kristen tidak bersifat
legalistik ataupun berorientasi pada kesempurnaan moral manusia semata. Transformasi
karakter Kristen tidak terjadi karena manusia berusaha keras memperbaiki dirinya sendiri,
melainkan karena manusia hidup dalam relasi yang terus-menerus dengan Kristus melalui
pimpinan Roh Kudus. Beale (2008) menjelaskan bahwa manusia pada akhirnya akan
menjadi serupa dengan apa yang ia pandang dan sembah.14 Ketika Roh Kudus mengarahkan
hati orang percaya kepada Kristus, maka karakter Kristus secara bertahap mulai tercermin
dalam kehidupan mereka.

Selain itu, karya Roh Kudus menghasilkan transformasi yang menyentuh dimensi
terdalam manusia, yaitu hati, motivasi, dan identitas. Perubahan Kristen bukan sekadar
perubahan perilaku luar, tetapi pembaruan manusia batiniah. Willard (2002) menjelaskan
bahwa pembentukan rohani Kristen terjadi ketika hati manusia diubah sehingga kehendak,
pikiran, dan emosinya semakin selaras dengan kehendak Allah.t> Oleh sebab itu, Mirroring
Treatment Kristen bukan sekadar metode evaluasi diri, tetapi proses pembentukan identitas
baru sebagai manusia yang hidup di dalam Kristus.

Transformasi oleh Roh Kudus juga memiliki implikasi praktis dalam kehidupan jemaat.
Orang percaya yang mengalami pemulihan rohani akan menunjukkan karakter Kristus
melalui kasih, kerendahan hati, pengampunan, kesabaran, dan kehidupan yang kudus.
Dengan demikian, Mirroring Treatment Kristen tidak berhenti pada refleksi personal, tetapi
menghasilkan kesaksian hidup yang nyata di tengah komunitas dan masyarakat. Kehidupan
yang dipulihkan menjadi cermin yang memantulkan kemuliaan Kristus kepada dunia.

Rekomendasi dan Kontribusi Penelitian dalam Pembentukan karakter Kristen
Penelitian ini memberikan kontribusi teologis dengan menawarkan konsep Mirroring

Treatment Kristen sebagai pendekatan pembentukan karakter yang integratif antara refleksi

firman Tuhan, teladan Kristus, dan karya Roh Kudus. Konsep ini memperluas pemahaman

B Ferguson, S. B. (1996). The Holy Spirit. IVP Academic.

4 Beale, G. K. (2008). We become what we worship: A biblical theology of idolatry. IVP
Academic.

> Willard, D. (2002). Renovation of the heart: Putting on the character of Christ.
NavPress.
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tentang pembentukan karakter Kristen yang selama ini sering dipahami hanya sebagai
pembinaan moral atau disiplin rohani semata. Penelitian ini menegaskan bahwa
transformasi karakter sejati terjadi ketika orang percaya memandang firman Tuhan sebagai
cermin rohani dan memberi ruang bagi Roh Kudus untuk membentuk hidupnya menjadi
serupa dengan Kristus.

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sumbangan bagi pelayanan pastoral,
pemuridan, konseling Kristen, dan pendidikan teologi dalam membangun pola pembinaan
jemaat yang lebih reflektif dan transformatif. Gereja tidak hanya dipanggil untuk
menghasilkan jemaat yang aktif secara religius, tetapi juga jemaat yang memiliki karakter
Kristus yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, pendekatan Mirroring
Treatment Kristen dapat diterapkan melalui pengajaran firman, pendampingan rohani,
kelompok pemuridan, maupun praktik refleksi spiritual yang berpusat pada Kristus.

Selain itu, penelitian ini membuka peluang bagi kajian lanjutan mengenai integrasi
antara spiritualitas Kristen, pembentukan identitas, dan transformasi karakter dalam
konteks gereja modern. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan konsep ini dalam
pendekatan pastoral praktis, pendidikan karakter Kristen, maupun konseling berbasis
Alkitab. Dengan demikian, Mirroring Treatment Kristen tidak hanya menjadi konsep teologis,
tetapi juga pendekatan aplikatif yang relevan dalam menjawab kebutuhan pembentukan
karakter orang percaya di tengah tantangan kehidupan kontemporer.

Kesimpulan

Mirroring Treatment dalam perspektif Kristen merupakan proses refleksi rohani yang
berpusat pada firman Tuhan, teladan Yesus Kristus, dan karya Roh Kudus dalam membentuk
karakter orang percaya. Sejak awal penciptaan, manusia diciptakan sebagai gambar dan
rupa Allah yang dipanggil untuk mencerminkan karakter-Nya. Namun, kejatuhan manusia
ke dalam dosa menyebabkan fungsi reflektif tersebut menjadi rusak, sehingga manusia tidak
lagi memantulkan Allah secara utuh, melainkan mencerminkan natur dosa dan pengaruh
dunia yang berdosa.

Melalui firman Tuhan sebagai cermin rohani, manusia disadarkan akan kondisi dirinya
yang rusak dan dipanggil kepada pertobatan serta pembaruan hidup. Yesus Kristus menjadi
teladan dan standar utama dalam proses pemulihan ini, sebab Ia adalah gambar Allah yang
sempurna dan tujuan akhir pembentukan karakter Kristen. Dalam proses tersebut, Roh
Kudus bekerja secara aktif mentransformasi hati, pikiran, dan kehidupan orang percaya agar
semakin serupa dengan Kristus.

Dengan demikian, Mirroring Treatment Kristen bukan sekadar refleksi psikologis atau
usaha perbaikan moral manusia, melainkan proses transformasi rohani yang menghasilkan
identitas baru di dalam Kristus. Pendekatan ini memberikan kontribusi teologis dan praktis
bagi pembentukan karakter Kristen yang lebih autentik, reflektif, dan Kristosentris dalam
kehidupan jemaat di tengah tantangan dunia modern.

22



Referensi

Bavinck, H. (2004). Reformed dogmatics (Vol. 2). Baker Academic.

Beale, G. K. (2008). We become what we worship: A biblical theology of idolatry. IVP
Academic.

Cockayne, ]J. (2016). The imitation game: Becoming imitators of Christ. Religious
Studies, 52(4), 481-499.

Eribka, L. Y., Fransisko, Y., Napat, S., & Sarmauli. (2024). Cermin diri dan cermin
Kristen: Dalam membantu seseorang mengenali diri sendiri dan mengembangkan hubungan
dengan Tuhan. Jurnal Magistra, 2(2).

Ferguson, S. B. (1996). The Holy Spirit. IVP Academic.

Harris, M. ]. (2005). The second epistle to the Corinthians. Eerdmans.

Hays, R. B. (1989). Echoes of Scripture in the letters of Paul. Yale University Press.

Hoekema, A. A. (1986). Created in God’s image. Eerdmans.

Kim, H. Y. (2019). A Christian educational approach to the model of “Imitatio Christi”:
Focused on Julian of Norwich and Ignatius of Loyola. Korean Journal of Christian Studies, 111,
237-268.

Moo, D. ]. (1996). The epistle to the Romans. Eerdmans.

Ndururu, E., Enjelina, E., Sinaga, H., Setiawan, R., & Sitorus, H. (2025). Teori belajar
sosial dalam pendidikan Kristen: Teladan, relasi dan discipleship. Jurnal Riset Rumpun Iimu
Bahasa, 4(3).

Smith, J. K. A. (2009). Desiring the kingdom: Worship, worldview, and cultural formation.
Baker Academic.

Torrance, T. F. (1992). The mediation of Christ. Helmers & Howard.

Walton, ]. H. (2001). Genesis. Zondervan.

Wenham, G. J. (1987). Genesis 1-15. Word Books.

Willard, D. (2002). Renovation of the heart: Putting on the character of Christ. NavPress.

Wright, N. T. (2013). Paul and the faithfulness of God. Fortress Press.

23



